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Uraian Umum
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1. Ketentuan Umum

a. Jurnal Ovozoa memuat tulisan ilmiah bidang Reproduksi Hewan, berupa hasil peneliti-
an, artikel ulas balik dan laporan kasus khususnya bidang Reproduksi Hewan.

b. Naskah/makalah harus orisinal dan belum pernah diterbitkan. Apabila diterima untuk di-
muat dalam jurnal ovozoa, maka tidak boleh diterbitkan dalam jurnal atau media lain.

2. Standar Penulisan

a. makalah diketik dengan jarak 2 spasi, kecuali Judul, Abstrak, Judul tabel dan tabel, Ju-
dul gambar, Daftar Pustaka dan Lampiran diketik menurut ketentuan tersendiri.
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e. Menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris untuk Abstrak

f. Tabel/Ilustrasi/Gambar harus jelas, juga menyertakan file scanning (foto) terpisah
dengan makalah dengan format JPG. Keterangan Tabel, Gambar atau penjelasan lain
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b. Penulisan topik (Judul, Nama Penulis, Abstrak, Pendahuluan, Metode, dst) tidak
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pinggir (sebelah kiri)

c. Sistematika penulisan makalah adalah Judul, Nama Penulis dan Identitas, Abstrak
dengan Key words, Pendahuluan, Materi dan Metode, Hasil dan Pembahasan,
Kesimpulan, Ucapan Terimakasih (bila ada), Daftar Pustaka dan Lampiran

d. Judul harus pendek, spesifik, tidak boleh disingkat dan informative, yang ditulis dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
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PENGARUH PEMBERIAN ESTRADIOL BENZOATE TERHADAP JUMLAH
FOETUS DAN BERAT BADAN PADA MENCIT (MUS MUSCULINUS)

EFFECTS OF ESTRADIOL BENZOATE TO THE AMOUNT OF FOETUSES
AND BODY WEIGHT IN MICE (MUS MUSCULINUS)

Budi Utomo
Departemen Reproduksi Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga
email : budi_reprovet@yahoo.com

ABSTRACT

Problems of reproductive failure and perinatal death until now has not been resolved
completely, so the problem of reproductive failure in cattle had a very important role. Studies of
reproductive hormones during the past decade have been increased according to the
development of science and technology.

The reproductive system as a whole depended on hormones. The low conception rate
were according to the ovum fertilization failure due to disturbances in the transport of sperm
through the female animal genitalia. In previous studies have examined the potential of
mirestrol which isolated from plants sub-cutaneously, in fact, estradiol 178 still more potent
than mirestrol in stimulating uterine weight gain in mice.

Estradiol Benzoate preparate was an estrogen synthetic that can be used to increase the

peristaltic of the fallopian tubes which would accelerate the meeting between ovum and
spermatozoa. Besides, estrogen also can increased the production and released of LH from the
anterior pituitary, causing ovulation.
It was concluded that administration of estradiol benzoate in adult female animals soon after the
marriage, within the limits of a particular dose may improved the fertility of these animals so
that the possibility in fertilization process increased. When estradiol benzoate given after a
period of fertilization with repeated doses and dose recurrence interval was too short, it can kill
the embryo in the uterus by interfering with its linkage to the uterine wall, thus inhibiting
parent’s weight gain.

Kata kunci : Hipofisa anterior, mirestrol, estradiol benzoate, estradiol 17 B, fertilization

Pendahuluan Masalah-masalah kegagalan reproduksi
Angka kelahiran dan pertambahan po- dan kematian prenatal sampai saat ini be-
pulasi pada ternak adalah masalah repro- lum teratasi secara tuntas, sehingga masalah
duksi atau perkembang-biakan. Tidak ada- kegagalan reproduksi ini pada ternak mem-
nya peningkatan angka kelahiran dan popu- punyai peranan yang sangat penting. Studi
lasi ternak terutama dipengaruhi oleh efisi- hormon reproduksi selama dekade terakhir
ensi reproduksi atau kesuburan yang ren- ini cenderung meningkat sesuai dengan per-
dah. Penurunan angka kelahiran ini mung- kembangan ilmu dan teknologi.
kin dapat dicegah dengan mengusahankan Menurut Young (2001), Karg er al
agar foetus dalam uterus dapat hidup de- (2002) dan Bird (20066) menyatakan bah-
ngan baik dan sehat, sehingga mendorong wa sistem reproduksi secara keseluruhan
penelitian faktor-faktor yang mempenga- sangat tergantung pada hormon. Lebih lan-
ruhi kehidupan foetus dalam uterus. Apabi- jut Robert (2008), berpendapat bahwa se-
la pada waktu-waktu sebelumnya banyak bab utama rendahnya angka konsepsi terle-
dugaan disebabkan faktor mekanis, maka tak pada kegagalan fertilisasi ovum karena
kini faktor-faktor fisiologi, endokrinologi gangguan pada pengangkutan spermatozoa
dan faktor lingkungan sudah disinyalir ba- melalui alat kelamin hewan betina. Jones
nyak berpengaruh dalam kaitannya dengan dan Pope (2000), dalam penelitiannya telah
kehidupan intra uterine. menguji potensi mirestrol yang diisolasi
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52 Budi Utomo

dari tumbuh-tumbuhan, mendapat kenyata-
an bahwa pada pemberian sub kutan, ter-
nyata estradiol 173 masih lebih potent dari
pada mirestrol dalam merangsang pertam-
bahan berat uterus mencit.

Martin et al (2000) dan Gan et al
(2005), menuliskan tentang hambatan-ham-
batan yang diperlihatkan oleh berbagai ma-
cam estrogen dan anti estrogen pada awal
dari kebuntingan mencit, ternyata estradiol
lebih bersifat sebagai anti fertility agen dan
dimethyl stilbestrol lebih potent sebagai
anti estrogen. Banyak pendapat menyata-
kan, seperti yang dikemukan oleh Partodi-
hardjo (1996), bahwa senyawa-senyawa or-
ganik seperti Genistein, Coumestrol, Die-
thyl stilbestrol, Dipropionate dan Diethoxy-
tryphenyl bromo ethylene mempunyai efek
biologik seperti estrogen. Malahan Diethyl
stilbestrol telah banyak digunakan sebagai
zat perangsang pertumbuhan atau pengge-
mukan dalam peternakan sapi dan ayam.

Dengan dasar tersebut diatas, maka pe-
neliti mencoba melakukan penelitian pe-
ngaruh dari preparat estradiol benzoate bua-
tan divisi veteriner institut Merieux-Peran-
cis terhadap jumlah ovum yang dibuahi
yang dinyatakan dengan jumlah ampula
foetus yang dikandung sampai akhir kebun-
tingan, dengan alasan bahwa preparat ini
merupakan sintetis estrogen yang dapat
digunakan untuk meningkatkan gerak peris-
taltik dari tuba falopii sehingga akan mem-
percepat pertemuan antara ovum dengan
spermatozoa. Disamping itu menurut
Heftmann (2003), estrogen juga dapat me-
ningkatkan produksi dan pelepasan LH dari
hipofisa anterior sehingga terjadi ovulasi.

Pertanyaan yang ingin dijawab dalam
penelitian ini, apakah dengan suntikan es-
tradiol benzoate secara sub kutan pada
dosis tertentu dapat meningkatkan jumlah
anak yang dikandung saat kelahiran. Apa-
bila dapat, apakah juga berpengaruh terha-
dap pertambahan berat badannya.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan 40
ekor mencit bertina umur antara 60-75 hari,
yang terlebih dahulu diseleksi terhadap ke-
lainan-kelainan reproduksi. Mencit-mencit
tersebut dimasukkan ke dalam kandang dan
diadaptasikan selama 1 minggu, sebelum

percobaan dimulai. Selanjutnya dibagi men-
jadi 4 kelompok secara acak, masing-ma-
sing terdiri dari 10 ekor mencit yaitu :
Kelompok [ : disuntik 0,1 ml NaCl
fisiologis secara sub cutan ( kontrol)
Kelompok II : disuntik 100 IU estradiol
benzoate / 0,1 ml secara sub cutan
Kelompok III : disuntik 200 IU estradiol
benzoate / 0,2 ml secara sub cutan
Kelompok IV : disuntik 300 IU estradiol
benzoate / 0,3 ml secara sub cutan

Ke dalam tiap kelompok yang telah be-
risi 10 ekor mencit betina tersebut, dima-
sukkan 2 ekor mencit jantan sebagai pema-
ceknya. Selanjutnya pada pagi hari berikut-
nya sekitar pukul 07.00 dilakukan pemerik-
saan pada setiap kelompok mencit betina
untuk mengetahui dan sekaligus mencatat
mencit-mencit betina yang sudah melaku-
kan perkawinan. Hal ini dapat dilakukan
dengan memeriksa adanya sumbat vagina
setelah terjadinya perkawinan (vaginal
plug/copulation plug). Apabila tanda-tanda
ini telah ditemukan, maka selanjutnya dila-
kukan penimbangan untuk mengetahui be-
rat badan awal dari mencit, dan selanjutnya
segera diberikan suntikan estradiol benzo-
ate dengan dosis seperti diatas.

Setiap mencit betina dari masing-ma-
sing kelompok perlakuan akan mendapat 4
kali suntikan dengan interval antara pe-
nyuntikan pertama dan berikutnya adalah 3
hari. Pemberian makanan dan minuman di-
lakukan setiap hari, setelah pemeriksaan
dari masing-masing kelompok selesai. Se-
lanjutnya 3 hari setelah penyuntikan terak-
hir, mencit betina ditimbang kembali untuk
mengetahui berat badan akhir perlakuan.
Setelah itu mencit dibunuh dan dilakukan
pembedahan untuk menghitung jumlah foe-
tus (anaknya).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tentang pengaruh pemberian
estradiol benzoate dengan berbagai dosis
terhadap jumlah foetus dan pertambahan
berat badan pada mencit (Mus musculinus)
ini dilakukan di laboratorium ilmu kema-
jiran Fakultas Kedokteran Hewan Unair.
Data mengenai jumlah foetus diperoleh dari
penghitungan foetus pada kornua sebelah
kanan dan kiri pada setiap kelompok perla-
kuan, dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Jumlah foetus pada masing-masing kelompok setelah diberikan estradiol
benzoate

KELOMPOK Dosis Estradiol Benz. (IU / mililiter) Jumlah foetus

(X+SD)
Kontrol 0 2.17+1.83
Perlakuan [ 100/0.1 1.66 + 1.21
Perlakuan II 200/0.2 3.83 +1.47
Perlakuan III 300/0.3 1.67 + 1.51

Tabel 2. Pertambahan berat badan mencit pada masing-masing perlakuan setelah
mendapatkan suntikan estradiol benzoate.

Dosis Estradiol Benzo. (IU / ml) Pertambahan berat bad.
KELOMPOK (gram) X+ SD
Kontrol 0 4.51 +1.51
Perlakuan I 100/0.1 3.87+0.77
Perlakuan II 200/0.2 3.75+0.39
Perlakuan 111 300/0.3 2.87 +0.50

Dari tabel 1 diatas terlihat bahwa jum-
lah foetus terbanyak terdapat pada kelom-
pok perlakuan I, yaitu kelompok yang
memperoleh suntikan estradiol benzoate
100 IU / 0.1 ml. Jumlah foetus pada ke-
lompok ini rata-rata adalah 5.66 + 1.21 de-

/

ngan rentangan antara 4 — 7 foetus. Se- |/

dangkan jumlah foetus yang paling rendah
terdapat pada kelompok III dengan dosis
estradiol benzoate 300 [U / 0.3 ml, rata-rata
jumlah foetus adalah 1.67 + 1.51 dengan
rentangan 0 — 4 ampula. Pada kelompok
kontrol, yaitu kelompok mencit yang mem-
peroleh suntikan NaCl fisiologis 0.1 ml,
jumlah foetus rata-rata adalah 2.17 + 1.83
dengan rentangan antara 0 — 4 foetus. Pada
kelompok II, rata-rata jumlah foetus adalah
3.83 % 1.47 dengan rentangan 2 sampai 5
foetus. Jumlah ini lebih banyak disbanding-
kan dengan jumlah foetus pada mencit ke-
lompok kontrol. Hal ini berarti bahwa
pemberian estradiol benzoate pada mencit,
dalam batas-batas dosis tertentu memung-
kinkan didapatinya lebih banyak foetus, se-
perti yang ditunjukkan oleh kelompok I dan
kelompok I

Setelah dilakukan uji statistik dengan
F-hitung dan dilanjutkan dengan uji BNJ,
maka terdapat perbedaan yang nyata
(p<0.05) antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan I, dan antara kelompok
perlakuan I dengan perlakuan III. Sedang-
kan antara kelompok kontrol dengan ke-
lompok perlakuan II dan perlakuan III tidak
terdapat perbedaan yang nyata (p>0.05).
Demikian pula antara kelompok perlakuan I

dengan kelompok perlakuan II, dan antara
kelompok perlakuan II dan kelompok III
tidak terdapat perbedaan yang nyata.

Asdell (2002) menjelaskan, bahwa da-
lam satu periode kebuntingan mencit (Mus
musculinus), jumlah foetus yang dikandung
berkisar antara 5 sampai 6 ekor. Sedangkan
Hafez (2002) mengungkapkan bahwa jum-
lah foetus dalam satu periode kebuntingan
pada mencit berkisar antara 4 sampai 7 e-
kor. Dalam penelitian ini dapat diambil ke-
simpulan bahwa perbedaan dosis estradiol
benzoate akan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah foetus pada mencit
betina pada periode ke II dari kebuntingan.
Pada kelompok III yang mendapat suntikan
estradiol benzoate dengan dosis 300 IU
memberikan pengaruh paling jelek dalam
proses fertilisasi dan impalntasi embrio
mencit pada dinding uterus. Hal ini dise-
babkan karena estradiol benzoate pada do-
sis 300 IU menyebabkan kontraksi uterus
yang berlebihan, sehingga merupakan gang-
guan terhadap implantasi embrio dan per-
tumbuhan selanjutnya.

Dalam penelitian ini perkawinan yang
dinyatakan dengan adanya vaginal plug
adalah dianggap sebagai perkawinan yang
fertil, sehingga bisa diartikan sebagai awal
dari suatu kebuntingan. Pengaruh pembe-
rian estradiol benzoate dari awal kebunti-
ngan sampai periode ke II kebuntingan
mencit terhadap pertambahan berat badan,
data diperoleh dengan menghitung selisih
berat badannya, yaitu selisih berat badan
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mencit sebelum dibunuh dengan berat ba-
dan sebelum penyuntikan pertama.

Dari tabel 2 diatas terlihat bahwa pada
kelompok kontrol diperoleh pertambahan
berat badan tertinggi, yaitu 4.51 £ 1.51 de-
ngan rentangan antara 2.39 — 5.77 gram.
Sedangkan pertambahan berat badan yang
paling rendah terdapat pada kelompok III,
yaitu 2.87 + 0.50 gram dengan rentangan
2.02 - 3.45 gram. Pada kelompok I dipero-
leh pertambahan berat badan 3.87 + 0.77
gram dengan rentangan 2.72 — 4.60 gram.
Pada kelompok II diperoleh pertambahan
berat badan 3.75 + 0.39 gram dengan
rentangan 3.12 — 4.21 gram. Hal ini berarti
bahwa pemberian estradiol benzoat pada
periode awal kebuntingan mencit akan ber-
pengaruh dalam hambatan pertambahan
berat badan, seperti yang ditunjukkan oleh
kelompok I, II dan III.

Setelah dilakukan uji statistik dengan
F-hitung dan dilanjutkan uji BNJ maka ter-
dapat perbedaan yang nyata (p<0.05) antara
kelompok kontrol dengan kelompok III.
Sedangkan antara kelompok kontrol dengan
kelompok I dan kelompok II tidak terdapat
perbedaan yang nyata (p>0.05).

Menurut Partodihardjo (1996), cairan
ampula atau isthmus sangat berlainan kom-
posisinya dengan cairan yang terdapat da-
lam uterus, dimana cairan uterus ini adalah
khusus untuk kelangsungan hidup embrio
pada stadium morula, sehingga apabila em-
brio sampai di dalam uterus sebelum stadi-
um ini, maka embrio tersebut akan mati.
Setelah mengamati bagian-bagian uterus
serta lumen uterus yaitu terlihat perkem-
bangan uterus beserta isinya pada kelompok
I, II dan III sangat berbeda dengan per-
kembangan uterus dari kelompok kontrol.
Pada kelompok I, II dan III sebagian besar
dari lumen uterus diisi oleh cairan beserta
bentukan-bentukan padat yang besarnya
bervariasi sampai sebesar biji beras.

Dari kenyataan yang ada serta ditun-
jang oleh pendapat diatas maka dalam pe-
nelitian ini dapat diambil kesimpulan bah-
wa pemberian estradiol benzoate secara i.m.
pada awal kebuntingan mencit akan meng-
hambat pertambahan berat badan dengan
cara menggagalkan perkembangan embrio
di dalam uterus. Pada kelompok III (dosis
300 IU / 0.3 ml) memberikan pengaruh pa-
ling jelek pada proses perkembangan em-
brio di dalam uterus yang sekaligus menga-

kibatkan hambatan pada pertambahan berat
badan mencit secara keseluruhan.

Sehingga dengan demikian dapat pula
dijelaskan bahwa estradiol benzoate mem-
punyai pengaruh memperbaiki kesuburan
pada hewan betina dengan meningkatkan
proses pembuahan (fertilisasi) dan mening-
katkan jumlah embrio. Apabila penyuntikan
dilakukan pada saat sesudah periode pem-
buahan maka dapat membunuh embrio di
dalam uterus, karena estradiol benzoate ber-
sifat meningkatkan kontraksi dinding ute-
rus, sehingga dapat mencegah terjadinya
implantasi blastosit pada dinding uterus me-
nyebabkan kematian embrio. Dengan demi-
kian ampula uterus hanya berisi massa yang
menyerupai kapur.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang diperoleh dari pene-

litian pengaruh pemberian estradiol benzo-

ate terhadap jumlah foetus dan pertambahan
berat badan pada mencit (Mus musculinus)
adalah :

1. Pemberian estradiol benzoate pada he-
wan betina dewasa segera setelah terja-
dinya perkawinan, dalam batas-batas
dosis tertentu dapat memperbaiki kesu-
buran hewan tersebut sehingga dimung-
kinkan meningkatnya proses pembuah-
an

2. Apabila estradiol benzoate diberikan
setelah periode pembuahan dengan do-
sis berulang dan interval pengulangan
dosis yang terlalu singkat, dapat mem-
bunuh embrio di dalam uterus dengan
jalan mengganggu pertautannya pada
dinding uterus, sehingga akan meng-
hambat pertambahan berat badan induk.
Dari beberapa kesimpulan yang telah

dikemukakan di atas, maka beberapa saran

dibawah ini perlu diperhatikan, yaitu :

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui dosis dan waktu pemberian
estradiol benzoate yang tepat pada he-
wan ternak sehingga nantinya tidak ber-
sifat fatal bagi kelangsungan hidup em-
brio di dalam uterus.

2. Karena preparat estradiol benzoate ini
relatif murah dan mudah di dapat, di-
harap lebih berhati-hati dalam pemakai-
annya, terutama pada saat hewan se-
dang bunting.
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